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ABSTRAK 

Beberapa konsep pembangunan sistem transportasi telah banyak dikeluarkan, 
namun untuk permasalahan yang tmjadi di kota - kota besar di Indonesia konsep 
yang menitik beratkan pada pengoptimalan sarana dan prasarana yang sudah ada 
menjadi altematif yang lebih tepat dibandingkan altematif lain. Permasalahan 
yang d.ibahas d.alam penelitian ini adalah bagaimana tingkat k:inerja lalu - lintas di 
lihat dari tundaan (D), kapasitas (C), dan derajat kejenuhan (DS). Penelitian ini 
menggunakan metode perhitungan analisis berdasarkan MKJI 1997, dan metode 
analisis regresi linier berganda. Berdasarkan analisa dengan menggunakan l\!fanual 
Kapasitas Jalan Indonesia (:tvlKJI) 1997 dapat di ketahui bahwa kapasitas jalan 
tidak mampu melayani trasportasi lalu - lintas yang melewati simpang, karena 
pada pendekat Utara (Jl. Kpt. Maulana Lubis) DS 0,91 > 0,85 jenuh, pendekat 
Timur (n. Pengadilan) DS 0, 76 < 0,85 mendekati jenuh. Diketahui bahwa 
kapasitas jala.Tl tidak mampu lagi menampung arus lalu - lintas dengan tundaan 
rata - rata 185,81 detik/jam > 150 detik/jam, yang termasuk jalan tersebut 
termasuk dalam pelayanan F. Sedangkan model peljalanan yang te1ah di peroleh 
dalan1 bentuk persamaan linier : y = - 1.068,506 + 1,258X1 + 0,349X2 + 
0,188X3. Dari uji linier berganda dengan taraf nyata 0,05, Ftabel yang di dapat 
sebesar 3,71 sedangkan Fhitung sebesar 21,96, diperoleh Fhitung > Ftabel dan 
dapat di simpulkan bahwa Ho di tolak dan Hi diterima, ini menunjukkan adanya 
hubungan fungsional yang signifikan antara jumlah pengunjung (XI ), Jumlah 
Kenderaan mobil (X2), dan Jumlah kenderaan sepeda motor (X3), terhadap 
volume lalu -lintas (Y). 

Kata kunci : kapasitas, jam puncak, pengarub. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Nurma Suryani Daulay - Pengaruh Dampak Lalu Lintas akibat Operasional Gedung Santika...

ABSTRACT 

Some transportation system development concept has been widely released, but 
fiJr the problems that occurred in the big cities in Indonesia concept focuses on 
optimizing it~frastructure available as a more appropriate alternative than other 
alternatives. The problems addressed in this study is how the level of past 
performance - traffic in view of the delay (D). capacity (C), and the degree of 
satw-ation (DS). This study analyzes the calculation method based A1KJI 1997, 
and multiple linear regression analysis method. Based on ana~vsis using of the 
Road Indonesia lvfanual Capacity (.MKJI) 1997 can be in the know that the 
capacity of the road and not able to serve transportation - traffic passing through 
intersections, because in the North approach (.fl. Kpt. ~'vfaulana Lubis) DS 0.91> 
0.85 saturate , East approach (.H Pengadilan) DS 0. 76 <0.85 close to saturation. 
It is known that the capacity of the road no longer able to accommodate the traffic 
flow- delay traffic with average- lJverage 185.81 seconds I hour> 150 seconds I 
hour, which includes the service road is included in F While traveling the model 
that has been obtained in the form of a linear equation: y = - 1068.506 0.349 + 
1.258 Xi + 0.188 X2 + X3. From linear regression to test the real level of0.05, 
which can be as big Ftabel 3. 71 while Fcount of 21,96, obtained Fcount > Ftable 
and can be concluded that Hi Ho is rejected and accepted, it showed a signtficant 
functional relationship between the number of visitors (XI), Number of vehicle 
car (X2), and the number of vehicles motorcycle ~Y3), the last volume- traffic (Y). 

Keywords: capacity, peak lwurs, influences. 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kota medan yang merupakan ihu kota Provinsi Sumatera Utara dikenal 

sebagai pusat bisnis di daerah Sumatera Utara, oleh Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas) telah ditetapkan sebagai pusat pembangunan 

wilayah Indonesia bagian barat. Secara administratif, medan berperan sebagai 

pusat pemerintahan Sumatera Utara yang sebagian akibatnya menyebabkan 

kebijakan - kebijakan baik internal maupun eksternal akan terkonsentrasi di 

Medan dan sebagai akihatnya konsentrasi massa pun terpusat di Medan. Terkait 

dibagian Utara Pulau Sumatera, Medan memiliki koordinasi 3°30' - 3°43'LU 

98°35'- 98°44'BT. Luas Medan adalah 26.510 hek'tar (265,10 km2
) atau 3,6% dari 

keseluruhan \\rilayah Sumatera Utara. 

Medan sebenamya sudah termasuk ke dalam kategori kota metropolit~ 

permasalahan yang tetjadi saat ini adalah semakin menjamurnya pusat - pusa.t 

kegiatan yang menjadi pusat konsentrasi massa terutama pada saat jam puncak. 

Gedung - gedung perkantoran, tempat - tempat hibman, dan pusat perbelanjaan 

juga termasuk pusat konsentrasi massa yang dimaksud. Hal ini mengakibatkan 

permasalahan yang teijadi di Me.dan semak:in kompleks karena dengan semakin 

menjamurnya pusat konsentrasi massa tersebut ak:an berimplikasi terhadap 

kemampuan sistem jaringan transportasi untuk mendukung aktivasi yang teljadi. 

Pusat konsentrasi massa identik dengan tumbuhnya daerah bangkitan dan tarikan 

baru yang akan berdampak pada meningkatnya beban lalu Hntas yang terjadi. Jika ----------------------------------------------------- 
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hal ini tidak direncanakan dengan baik maka akan berdampak pada ketidak 

keteraturan dari keseluruhan aktivitas pada daerah tersebut. Oleh karena itu, 

sistem tr-ansportasi sering disebut sebagai fungsi dari tata guna laban. 

Beberapa konsep pembanb•tman sistem transportasi teJah banyak 

dikeluarkan, namun untuk permasalahan yang te.tjadi di Kota - kota besar di 

Indonesia, konsep yang Iebih menitik beratkan pada pengomptimalan sarana dan 

prasarana yang sudah ada menjadi alternatif yang lebih tepat dibandingkan 

alternatif lainnya Dari segi finansial, sudah tentu jauh lebih ringan dibandingkan 

konsep yang menitik beratkan pada perubahan ( penambahan atau pengurangan) 

sarana atau prasarana yang ada Seperti fenomena Gedung - gedung yang massa 

kini lebih bergerak keat·ah vertikal dibandingkan kearah horizontal. Sisi 

manajemen dari lalu lintas dan stakeholder yang berkepentingan mempakan target 

dari konsep tersebut. 

Lokasi adalah salah satu hal penting dalam meraih kesuksesan di dunia 

bisnis khususnya untuk pembangunan Santika Dyandra Hotel & Convention. 

Lokasi Santika Dyandra Hotel & Convention berada di pusat kota Medan, yaitu 

daemh yang dikenal sebagai jantung bisnis kota Medan. Dengan posisi di Jalan 

Kapten Maulana Lubis, serta dukungan dari beberapajalan arteri 1ainnya, Santika 

Dyandra Hotel & Convention tennasuk daerah yang mudah untuk di jangkau. 

Santika Dyandra Hotel & Convetion berlantai 12 ( dua belas ) dengan 3 ( 

tiga) lantai basement di Jalan Kapten Maulan Lubis Kelurahan Petisah Tengah 

Medan Kecamatan Medan Petisah dengau luas area 8298 m2 
, totalluas bangunan 

46.367 m2
, dan ketinggian bangunan dari permukaan tanah 48 m. Diisi dengan 

berbagai macam tataguna lal1an. Hotel, Restauran,Gramedia, tempat hiburan, dan 
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masih banyak tata ~-una lahan yang berintegrasi di dalam Gedung Santika Dyandra 

Hotel & Convention. 

Secara umum, pengembangan suatu kawasan berpengaruh terhadap arus 

lalu - lintas di ruas jalan akibatnya sebagai akibat bangkitan yang dihasilkan, 

bangkitan maupun tarikan menuju pusat kegiatan baru tersebut. Lebih jauh lagi, 

dengan mempertahankan aspek - aspek lain yang ikut berpengaruh terhadap 

muncul pem1asalahan lalu - lintas di sekitar di kawasan Gedung Santika Dyandra 

Hotel & Convention yang perlu di antisipasi langkah - langkah penanganan yang 

diperlukan ini agar diarahkan sehingga dampak yang mu:ngkin muncul dapat 

diantisipasi seawal rnungkin serta langkah - langkah perencanaan dan penanganan 

dapat seefisien mungkin dan seefektif mungkin. 

Studi ini mencoba untuk mengetahui tundaan yang timbul pada jaringan 

jalan sebagai akibat adanya aktifivitas di area Gedung Santika Dyandra Hotel & 

Convention dan perubahan tata guna laban pada area Gedung Santika Dyandra 

Flotel & Convention. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

tingkat kinelja lalu - lintas di lihat dari tundaan (D), kapasitas (C), derajat 

kejenuhan (DS). 
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1.3 ~'faksud dan Tu,juan 

1.3.1 Maksud penelitian 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah mengkaji arus lalu - lintas pada 

jalan kapt. Maulana Lubis, jalan Pengadilan, jalan Candi Prambanan terhadap 

besar tundaan lalu - lintas. 

1.3.2 Tujuan peneJitian 

Tujua:n da:ri penelitian ini adalah mengukur kinerja lalu - lintas pada 

simpang jalan yang di perkirakan terpengerUt1. oleh adanya Gedung Santika 

Dyandra Hotel & Convention. 

1.4 Manfaat penelitian 

Adapun man£'lat clari penelitian ini adalah : 

1. Dari aspek akademik, diharapk:an dapat menentukan konsep yang 

cocok guna memecahkan masalah penelitian serta menjadi media 

untuk mengaplikasika:n berbagai teori yang telah di pelajari sehingga 

selain berguna dalam penelitiat1 juga dapat berguna bagi 

pengembangan ilmu pengetabuan itu sendiri. 

2. Dari aspek prak'iis, cliharapkan hasil dari penelitian ini dapat berguna 

bagi mahasiswa lain dan jika dianggap teta.p dan layak bisa clijadikan 

bahan sambungan kepada pemerintah kota maupun pihak - pihak 

terkait sebagai acuan daiam upaya peningkatan sarana c\an prasarana 

transfortasi perkotaan. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Jalan yang di jadikan objek penelitian ini adala.l:J. Jalan Kapt. Maulana 

Lubis, Jalan Pengadilan, Cand:i Prambanan yang berlokasi di depan 

Gedung Santika Dyandra Hotel & Convetion Kota Medan; 

2. Hitungan analisis menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia ( fvfKJI 1997) dan analisa Uji regresi linier berganda; 

3. Data yang digunakan adalah data lalu - lintas berdasarkan basil 

pengamatan lapangan yang dilakukan pada jam sibuk pagi,siang dan 

sore; 

4. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait. 

1.6 l\fetodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Studi literatur 

Studi literatur yaitu mengumpulkan teori - teori yang berhubu..'lgan 

dengan tugas akhir ini bersumberkan dari buku - buku serta referensi 

lainnya sebagai pendekatan teori maupun sebagai bahaJl. 

2. Pengambilan data, daJam penelitian ini digunakan dua data sumber 

yaitu: 

• Data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah; 

• Data primer diperoleh langslmg data survei lapangan. 
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1. 7 Kerangka Penelitian 

Kerangka Penelitian 

Identif'Ikasi masalah 

Studi literatur dan pengumpu]an data 
'---------.,..--- ---·- --

+ 
Data primer Data skunder 

• Survei volume lalu 

~ ANALISIS 

l 
I • Jaringan jalan 

-lintas '~ • Geometrik 

• Tundaan lalu lintas !• Kondisi lingkungan l • Survei inventarisasi 
I 

ruas • Kinetja lalu -
lintas 

j. 
A.NALISIS DAMPAK LALU- LL~TAS 

Analisis kinerja lalu - lintas dan kondisi pengoperasian Gedung 

KESIMPULAN DAN SARAr~ 

SELESAI 
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BABII 

TINJAUAN PUST AKA 

2.1 Pengertian dampak lalu - lintas 

Menurut Tamin (2000), a..flalisis dampak laiu - lintas pada dasarnya 

merupakan analisis pengaruh pengembangan tata guna lahan terhadap sitem 

pergerakan arus lalu - lintas disekitarnya yang diakibatkan oleh bangkitan lalu -

lintas yang baru~ lalu- lintas yang beralih, dan oleh kenderaan yang keluar masuk 

dari I ke lahan tersebut. 

Tamin (2000) mengatakan bal1wa setiap ruang kegiatan akan 

membangkitkan pergerakan dan menarik pergerakan yang intensitasnya 

tergantung pada jenis tata guna lahannya. Bila terdapat pembangunanan dan 

pengembangan kawasan baru seperti pusat perbelanjaan, superblock dan lain -

lain tentu ak:an menimbuJkan tambfu.;.an bangkitan dan tarikan laiu - lintas baru 

akibat kegiatan tambahan di dalam dan disekitar kawasan tersebut. Karena itulah, 

pembangunan kawasan baru dalam pengembangannya akan memberikan 

pengaruh langsung terhadap sistemjaringanja1an di sekitarnya. 

2.2 Tinjauan Pelaksanaan Analisis Lalu - Hntas 

Pelaksannan analisis dampak lalu lintas ill beberapa Negara bervariasi 

berdasarkan kriteria I pendekatan terdahulu. Secara nasional, sampai saat ini 

belum terdapat ketentuan yang mengatur pelaksanaan anaiisis dampak lalu - lintas 

ketentuan mengenai lalu-lintas jalan yang berlaku sekarang sebagaimana dalam 
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Undang - Undang Lalu-lintas Jalan Nomor 14 tahun 1992 dan peraturan 

pelaksanaannya tidak mengatur tentang dampak lalu-lintas. 

Berdasarkan pedoman teknis penyusunan · analisis dampak lalu-lintas 

Departemen Perhubungan, ukuran minimal peruntukan lahan yang wajib 

melakukan andalalin,dapat di lihat pada tabel 2.1 berikut : 

Tabel2.1 Uk-uran minimal peruntukan lahan yang wajib melakukan 

andalalin 
------- --·--- ----

Peruntukan Lahan Ukuran Minimal Kawasan Yang Wajib Andalalin 
Permukiman 50 Unit 
Apartemen 50 Unit 
Perkantoran 1.000 m2 luas lantai bangunan 

Pusat Perbelanjaan 500 m 2 luas lanta1 bangunan 
Hotel/penginapan 50 kamar 

Rumah sakit 50 tempat tidur 
Klinik Bersama 10 ruang praktek dokter 

Sekolah/universitas 500 siswa 
Tempat kursus Bangunan dengan kapsitas 50 siswa I wak"tl.J 

!ndustri/Pergudangan 2.500 m2 luas lantai bangunan 
Restaurant 1 00 tern pat duduk 

Tempat Pertemuan 100 tamu 
Terminal Wajib 

Pelabuhan Wajib 
SPBU 4 slang pompa 

Bengkel 2.000 luas lantai bangunan 
Drive-Though,bank Wajib 

Sumber : Pedoman Teknis Andalalin Departemen Perhubungan 

Melihat dari kriteria tersebut, dimana jumlah kamar yang melebihi 50 

kamar w-ajib melakukan andalalin, maka Santika Dyandra Hotel & Convention 

sudah selayaknya melakukan andalalin karena jumlah kamar hotel 234 kamar. 
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2.3 Bangkitan lalu - lintas 

Tamin (2000) Analisa dampak lalu - lintas di dasarkan pada suatu kondisi 

ptmcak yang memmjukkan dampak lalu - lintas terbesar. Kondisi puncak ini 

diwakili oleh suatu bangkitan lalu - lintas per jam yang menimbulkan dampak 

besar. Kondisi sibuk lainnya dianggap mempunyai dampak lalu - lintas yang Iebih 

kecil, yang tidak perlu di analisa lagi. Kondisi puncak te.Ijadi karena kombinasi 

kondisi lalu - lintas sekitarnya dan bangkitan Ialu - lintas dari pembangunan baru. 

Kondisi puncak di anggap terjadi pada salah satu kondisi : 

a. Kondisi lalu - lintas sekitamya pada jam sibuk ; 

b. Kondisi bangkitan lalu - lintas yang maksimum; 

c. Kondisi sibuk khusus lainnya yang di anggap menentukan. 

Dari ketiga kondisi di atas dicari kondisi yang mempunyai kombinasi 

terbesar dari kondisi lalu - lintas sekitarnya di tambah dengan bangkitan lalu -

lintas akibat pembangunan baru tersebut. Dengan demikian, ba.flgkitan lalu -lintas 

dari perhitungan bangkitan lalu - lintas perlu di lakukan pada jam puncak. 

2.4 Bangkitan Perjalanan I Pergerakan ( Trip Gelleration ) 

Bangkitan peijalanan ini dianalisis secara terpisah menjadi dua bagian 

yaitu: 

1. Produksi pe1jalanan I Pe.Ijalanan yang dihasilkan ( Trip Production ) 

Merupakan banyaknya ( jumlah) pe.Ijalanan I pergerakan yang dihasilkan 

oleh zona asal (perjalanan yang berasal ), dengan lain pengertian merupakan 

perjalanan i pergerakan/arus laJu-lintas yang meningkatkan suatu lokasi tata 

guna lahan/zona/kawasan; 
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2. Penarik Perjalanan /perjalanan yang tertarik ( Trip Attraction ) 

Merupakan banyak:nya ( jmnlah) peijalanan I pergerakan yang tertarik ke 

zona tujuan (pe:tjalanan yang menuju ), dengan lain pengertian merupakan 

peijalanan I pergerakan I arus .lalu lintas yang menuju atau datang kesuatu 

lokasi tata guna laban / zona I kawasan. 

Bangkitan i Tarikan pergerakan adalah tahapan pemodelan yang 

memperkirakan jumlah pergerakan yang berasal dari satu zona atau tata guna 

lahan dan jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu tata gu.'la lahan atau zona. 

Pergerakan lalu- lintas merupak:an fungsi tata guna lahan yang yang menghasilkan 

pergerakan lalu-lintas. Bangkitan ini mencangkup : 

a. Lalu-lintas yang meninggalkan lokasi. 

b. Lalu-lintas yang menuju atau tiba ke suatu lokasi. 

Gambar 2.1 Bangkitan dan tarikan pergerakan 

I 
Pergerakan yang berasal menuju dari zona i Pergerakan yang ke zona d l 

I 

Sumber: wells, j975 

Hasil keluaran dari perhitungan bangkitan dan tarik:an lalu - lintas berupa 

jumlah kendaraan, orang, atau angkutan barang per satuan waktu, misa!nya 

kendaraaan!jam. Kita dapat dengan mudah menghitung jumlah orang atau 

kendaraan yang masuk atau keluar da.ri sua.tu lua.s tanah tertentu dalam satu ha.ri ( 
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atau satu jam ) untuk mendapatk:an tarikan dan bangkitan pergerakan. Bangkitan 

dan tarikan tersebut tergantung pada dua aspek tata guna lahan: 

a. J enis tata guna lahan; 

b. Jumlah aktivitas ( dan intensitas ) pada tata guna Jahan tersebut. 

a. Jenis Tata Guna Laban 

Jenis tata guna lahan yang berbeda (pemukiman, pendidikan dan 

komersial) rnempunyai ciri bangkitan lalu-lintas yang berbeda : 

1) Jumlah ams lalu-lintas; 

2) Jenis arus lalu-lintas ( pejalan kaki, truk, mobil ); 

3) Lalu-lintas pada waktu tertentu ( misalkan pertokoan akan menghasilkan 

arus lalu-lintas sepanjang hari ). 

Table 2.2 bangkitan dan tarikan pergerakan dari beberapa aktivitas tata 

gunalahan 

Deskripsi aktivitas tata Rata-ratajumlah Jumlah kqjian 
guna laban kendaraan per 100 m2 

Pasar Swalayan 136 3 
Pertokoan Lokal 85 21 
Pusat perkantoran 38 38 
Restoran siap santap 595 6 
Gedung perkantoran 13 22 
Rumah sakit 18 12 
Perpustakaan 4 5 2 
Daerah industry 5 98 
*) Luas Area= 4.645-9.290 M 2 **) Luas Area= 46.452-92.903 

Sumber : Black (1978) 

b. Intensitas aktivitas tata guna laban 

Bangkitan I Tarikan pergerakan bukan saja beragam dalam jenis tata guna 

laban tetapi juga tingkatan aktivitasnya. Semakin tinggi tingkat penggunaan 

sebidang tanah, semakin tinggi pergerakan arus lalu-lintas yang dihasilkannya. 

Salah satu ukuran intensitas aktifitas sebidang tanah adalah kepadatannya. 
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2.5 l\fode Analisis Regresi Linier 

Analisis regresi tinier digtmakan untuk peramalan, dimana dalam model 

terdapat variabel bebas X dan variabel tak bebas Y. Regresi linier adalah 

menentukan satu persamaan dan garis yang memmjukan hubungan antara variabeJ 

bebas dan terikat, yang merupakan persamaan pendnga yang berguna tmtuk 

menaksir atau meramalkan variabel terikat. Untuk mempelajari hubungan 

hubungan antara beberapa variabeL Analisis ini terdiri dari 2 bentu.k, yaitu : 

1. Ana1isis sederhana (simple analisis) 

2. Analisis berganda (multiple an.alisis) 

Analisis sederhana mempakan hubungan antara 2 variabel yaitu variabel 

bebas (independent variable) dan variabe! tak bebas (dependent variable). 

Sedangkan analisis berganda merupakan hubungan antara 3 variabel atau lebih, 

yaitu sekurang- kurangnya 2 variabel bebas dengan] variabel tak bebas. 

V ariabel be bas merupakan variabel yang peubah - peubal1 tanpa adanya 

pengaruh variabe1 - variabel lain, tetapi perubahan yang teljadi pada variabel 

bebas akan mengakibatk:an te1jadinya perubaha:n pada variabellain. Variabel tak 

bebas merupakan variabel yang ha:nya akan berubah manakala te.Ijadi perubahan 

pada variabel atau variabel yang lain. A.TJ.alisis regresi berguna ootuk mendapatkan 

hubungan fungsional antara dua variabel bebas terhadap variabel tak bebas atau 

meramalkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas. 
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2.5.1 Regresi Linier Sederha.na 

Regresi linier sederhana merupakan suatu prosedur untuk mendapatkan 

hubungan matematis dalam bentuk suatu persamaan antara variabel tak. bebas 

tunggaJ dengan variabel bebas tunggal. Regresi 1inier sederhana hanya ada satu 

peubah bebas X. Bentuk - bentuk model umum regresi sederhana adalah 

hubungan variabel - variabel X dan Y sebenarnya dinyatakan : 

Y = /30 + B1X + E 
\ ' .. . . ...... ... . . ......... . . . . . . ..... . . ... . . ... ... ... ...... . ... . ... (2.1) 

Dimana: 

Y : Varia bel tidak bebas; 

.f¥ : V ariabel bebas; 

/30 : Intercept Y dari garis, yaitu titik dimana garis itu memotong sumbu Y; 

/31 : Kemiringan garis; 

E : Kesalahan penggangu. 

2.5.2 Regresi Linier Berganda 

Banyak persoala,'l penelitian I pengamatan yang terjadi sebagai akibat 

lebih dari dua variabel, atau dengan kata lain memerh.lkan lebih dari satu peubah. 

bebas dalam membentuk model regresi. Sebagai salah satu contoh, jumlah volume 

laiu- lintas (Y) bergantung pada jumlah pengunjung (X1), jumlah mobil (X2), 

jurnlah sepeda motor (X3) dan banyak faktor lainnya. Untuk memberikan 

gambaran tentang suatu permasalahan I persoalan, biasanya sangat sulit 

ditentukan sehingga diperlukan suatu model yang dapat memprediksi dan 
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meramalkan respon yang penting terhadap persoala1"1 tersebut, yaitu regresi linier 

berganda. 

Bentuk umum model regresi linier berganda untuk populasi adalah : 

Y =Po+ fJ1X1 + fJ2X2 + ... + f3kXk +& ......... ................. (2.2) 

Dimana: 

Y : Pengamatan ke i pada variabel tak bebas; 

Xk : Pengamatan ke i pada variabel bebas; 

fJ k : Koefisien regresi variabel bebas Xk; 

£ : variabel gangguan. 

2.6 Simpang bersinyal 

Simpang bersinyal adalah simpang yang dikendalikan oleh sinyal lalu -

Iintas. Sinyal lalu - lintas adalah semua peralatan pengatur lalu - lintas yang 

menggunakan tenaga listrik, rambu, dan marka jalan untuk mengarahkan atau 

rnemperingatkan pengemudi kendaraan bermotor, pengendara sepeda, atau pejalan 

kaki. Dengan adanya lampu lalu - lintas, daerah simpang dapat digunakan secara 

bergantian dengan pembagian beberapa fase secara teratur sehingga dapat 

mengurangi jumlah titik konflik di daerah simpang dan dapat mengurangi 

kemungkillan terjadinya konflik atau benturan. 

Beberapa definisi umum yang perlu diketahui dalam kaitannya dengan 

permasalahan simpang bersinyal diantaranya adalali : 

a. Tundaan (delay) adalah v.raktu tempuh tambahan yang diperlukan tmtuk 

melalui simpang apabila dibandingkan dengan lintasan tanpa rnelalui 

sirnpang ( detik); 
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b. Panjang antrian (queue length) adalah panjang antrian kendaraan dalam 

suatu pendekat (meter); 

c. ..A..ntrian (queue) adalahjumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat 

(kendaraan smp ); 

d. Fase (phase stage) adalah bagian dari sikius sinyal dengan lampu hijau 

disediakan bagi kombinasi tertentu dari gerakan lalu lintas; 

e. Waktu siklus (cycle time) adalah waktu untuk urutan lengkap dari indika<>i 

sinyal (detik); 

f. Waktu hijau (green time) adalah waktu nyala lampu lrijau dalan1 suatu 

pendekat (detik); 

g. Rasio hijau (green ratio) adalah perbandingan waktu hijau dengan waktu 

siklus dalam suatu pendekat; 

h. Waktu merah semua (all red) adalah waktu sinya merah menyala secara 

bersamaan pada semua pendekat yang dilayani oleh dua fase sinyal yang 

berumtan (detik); 

1. Waktu antar hijau (inter green time) adalah jumlah antara periode kuning 

dengan wak:tu merah semua antara dua fase sinyal yang berurutan (detik); 

J. \Vaktu hilang (lost time) adalah jumlah semua periode antar hijau dalam 

siklus yang lengkap atau beda antara waktu siklus dengan jumlah waktu 

hijau dalam semua fase yang berurutan (detik); 

k. Derajat kejenuhan (degree of saturation) adalah rasio dari arus lalu lintas 

terhadap kapasitas un:tuk suatu pendekat; 

I. Arus jenuh (saturation flow) adalah besarnya keberangkatan antrian di 

dalam suatu pendekat selama kondisi yang ditentukan (smp/jam hijau); ----------------------------------------------------- 
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m. Oversaturated adalah suatt1 kondisi d:imana volume kendaraan yang 

melewati suatu pendekat melebihi kapasitasnya. 

2.6.1 Fungsi Sinyal Lalu-lintas 

Lampu laiu -lintas memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1. Mendapatkan gerakan lalu - lintas yang teratur; 

2. Mengurangi frekuensi kecelakaan; 

3. Mengkoord:inasikan lalu- lintas dibawah kondisi jarak sinyal yang 

cukup baik, sehingga arus lalulintas tatap berjalan menerus pada 

kecepatan tertentu; 

4. Memutuskan arus la!u- lintas tinggi agar memungkinkan adanya 

penyeberangan kendara.:1.n lain atau pejalan kaki; 

5. Mengatur penggunaa:n jalur lalulintas; 

6. Sebagai pengendali pertemuan pada jalan masuk menuju jalan 

bebas hambatan; 

7. Memutuskan arus lalu - lintas bagi lewatnya kendaraan darurat 

(ambulance) atau padajembatan baru. 

2.6.2 Ciri-Ciri Fisik Lampu Lalu-lintas 

Ciri-ciri fisik lampu lalu - linta<; adalah: 

l. Sinyal modem yang dikendalikan dengan tenaga listrik; 

2. Setiap unit terdiri dari lampu berwama merah, kuning, dan hijau 

yang terpisah dengan berdiameter 0,203 - 0,305 m; 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Nurma Suryani Daulay - Pengaruh Dampak Lalu Lintas akibat Operasional Gedung Santika... 17 

3. Lampu lalulintas dipasang diluar batas jalan atau digantung diatas 

persimpangan jalan. Tinggi lampu lalulintas dipasa.'lg diluar 2,438 

- 4,572 m diatas trotoar ata:u diatas perkerasan bila tidak ada 

trotoar. Sedangkan sinyal yang digantung, diberi jarak bebas 

vertikal antara 4,572- 5, 792 m; 

4. Sinyal modern dilengkapi dengan sinyal pengatur untuk p~jalan 

kaki dan penyeberangan jalan. 

2. 7 Simpang menurut pengendalian 

Simpang menurut pengendaliannya terbagi atas: 

1. Simpang Prioritas 

Arus lalu lintas kurang dari 750 kendaraan tiap jam; 

Dikendalikan dengan rambu/marka yield atau Stop. 

2. Simpang Bersinyal 

arus minimal lalu - lintas yang menggunakan rata-rata diatas 750 

kendaraan/jam selama 8 jam dalam sehari; 

- atau bila waktu menunggu/tundaan rata-rata kendaraan di 

persimpangan telah melarnpaui 30 detik; 

atau persimpangan digunakan oleh rata-rata lebih dari 175 pejalan 

kak\/jam selama 8 jam dalam sehari; 

atau senng teTjadi kecelakaan pada persimpangan yang 

bersangkutan; 

atau merupakan kombinasi dari sebab- sebab yang disebutkan di 

atas. 
----------------------------------------------------- 
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3. Bundaran 

Bundaran adalah suatu simpang dimana lalu - li..11tas searah mengelilingi 

suatu pulau jalan yang bundar dipertengahan simpang. 

4. Simpang susun 

Simpang susun adalah suatu snnpang tidak sebidang dimana dapat 

dilakukan perpindahan dari satu kaki simpang ke kaki lainnya melalui 

akses yang terhubung tidak sebidang. Simpang susun biasanya diterapkan 

pada jalan bebas hambatan dimana komplik saling dihindari. 

2.8 Tingk.'lt Pelayanan (LOS) 

Perilaku lalu- lintas diwakili oleh tingkat pelayanan (LOS), yaitu u.lcuran 

kualitatjf yang mencerminkan persepsi para pengamudi dan penumpang 

mengenai karakteristik kondisi operasional dalam arus lalu - lintas 

(HCM)994). Tingkat peJayanan adalah kemampuan ruas jaian dan I atau 

persimpangan untuk menampung lalu - lintas pada keadaan terientu. 
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TINGKAT 
PELAYANAN 

A 

B 

c 

D 

Tabel 2.3 Tingkat pelayanan jalan 

KARAKTERISTIKLALU -LUNTAS 

Kondisi arus Ialu lintas beba<; dengan 
kecepatan tinggi dan volume lalu -lintas 

rendah 
Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai 

dibatasi oleh kondisi lalu -lintas 
Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak 

kenderaan dikendalikan 
Arus mendekati titik stabil, kecepatan masih 

dapat di kendalikan, V /C masih dapat di 
tolelir. 

19 

BAT AS 
L!NGKUP ViC 

0,00-0,20 

0,20-0,44 

0,45-0,74 

0,75 -- 0,84 

E Arus tidak stabil, kecepatan terkadang 0,85 -1,00 
terhenti, permintaan sudah mendekati 

kapasitas 
F An1s di paksakan, kecepatan rendah , volume > 1,00 

diatas kapasitas, antiam panj&l.g (macet) 
Sumber : Trajicc Planning and Engineering Edition Pergamon Press Oxword 

1979 

2.9 Perencanaan Transportasi dan Kinerja Jalan 

Hubungan antara lalu - lintas dengan tata guna lahan dapat di kembangkan 

melalui suatu proses perencanaan transportasi yang saling terkait, terdiri dari 

bangkitan I tarikan petjalanan, untuk menentukan hubungan antara pelaku 

perjalanan dan faktor guna laban yang di catat dalan inventaris perencanaan. 

Penyebab peljalanan, yang menentukan pola perjalanan antar zona . pembebanan 

lalu - lintas, yang menentukan jalur trasportasi publi atau jaringan jalan suatu 

perjalanan yang akan dibuat. Pemilahan moda, suatu keputusan yang di buat untuk 

memilih moda pe:t:jalanan yang akan digunakan oleh pelaku peljalanan. 

Volume lalu-lintas ruas jalan adalah jumlal1 atau banyaknya kendaraan 

yang melewati suatu titik te1tentu pada ruas jalan dalam suatu satuan waktu 

tertentu :MKJI (1997). Volume lalu-lintas dua arab pada jam paling sibuk dalarn 

sehari dipakai sebagai dasar untuk analisa unjuk ke1:ja ruas jalan dan 
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persimpangan yang ada. Untuk kepentingan analisis, kendaran yang disurvai 

dikasifikasikan atas : 

a. Kendaraan Ringan (Light Vehicle/LV) yang terdiri dari Jeep, Station Wagon, 

Colt, Sedan, Bis mini, Combi, Pick Up, Dll; 

b. Kendaraan berat (Heavy Vehicle!HV), terdiri dari Bus dan Truk; 

c. Sepeda motor (lvfotorcyclellvJC). 

Tabel2.4 Nilai Ekivalen Mobil Penumpang (emp) untuk Ruas Jalan 

Nilai Ekivalen MobiJ Penumpang (EMP) 
TIPE JALAl'J LEBAR TOTAL ARUS FAKTOREMP 

JALUR (M) (Km/Jam) IN MC 
4/2UD 
4/2UD 

<3700 
2:3700 

1,3 0,40 
1,2 0,25 

2/2lJD >6 < 1800 1,3 0,40 
2: 1800 1,2 0,25 

2/2UD < 1800 1,3 0,5 
2: 1800 1,2 0,35 

Sumber : Mcmttal Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 

Tabel2.5 Nilai Ekivalen Mobil Penumpang ( EMP) untuk persimpangan 

JENIS KENDARAAN FAKTOR UNTUK TIPE PENDEKA T 
Terlindung Terlawan 

Kendaraan Ringan (LV) 1,0 1,0 
Kendaraan Berat (HV) 1,3 1 ,3 
Sepeda Motor (MC) 0,2 0,4 

-------~----------·------~ 
Sumber : Manual Kapasitas .!alan Indonesia, 1997 
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Tabel2.6 Nilai konversi satuan mobil penumpang pada simpang 

_____ J_e_rn_·_ s_K_· _e_nd_ar_aan ________ N_.~. _il_ai_ emp untuk tiap pendekat 
Mobil penumpang 1,0 
Kendaraan roda 3 0,8 

Sepeda Motor 0.2 
Truk ringan 1 ,5 
Truk sedang 1,3 
Truk besar 2,5 
Mikrobis 1,8 
Bis besar 2,2 

Sumber : lvfanual Kapasitas .!alan Indonesia, 1997 

2.9.1 Arus jenuh Dasar (So) 

Arus jenuh dasar merupakan besarnya keberangkatan antrian di dalam 

pendekat selama kondisi ideal (smp/jam hijau) 

So= 600 x we .... . .... . . ... ...... .. .. . . . ... ....... .. .. . .. .... .. ..... ..... .. .. ... (2 .4) 

Keterangan : 

So : arus jenuh dasar; 

\V e : lebar efektif pendekat. 

Gambar 2.2 Grafik arus jenuh dasar untuk pendekat tipe 0 

7 9 10 11 12 13 14. 1 ~ 

I.FfiA.R U!XnF (m) 

Sumber : Mcmual Kapasitas .!alan Indonesia, 1997 
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Gam bar 2.3 Grafik arus jenuh dasar untuk pendekat tipe P 

•:..r; 
.::_:a 
:::;. < J :1 J I :;.o ! :.. r.:~ · •. -' ~,~~: :; ~;.(1 

:i!TLOK KANM\i (Q1-d (-;:11!"/i"'""l 

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 

2.9.2 Faktor Penyesuaian 

2.9.2.1 Penetapan faktor koreksi 

22 

Untuk nilai arus lalu-lintas dasar kedua tipe pendekat (protected dan 

opposed) pada simpang adalah sebagai berikut: 

a. Faktor koreksi ukuran kota (Fcs) 

TabeJ 2.7 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs) untuk simpang 

Ukuran kotajuta orang Factor ukuran kota Fcs 
> 3.0 1,05 

1.0- 3.0 1.00 
0.5 - 1.0 0.94 
0.1 - 1.0 0.83 

< 0,1 0.82 
Sumber :Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 
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b. Faktor Koreksi hambatan samping (FsF) 

Tabel2.8 Faktor koreksi hambatan samping (FsF) 

Lingkungan Hambatan Tipe Fase Rasio Kendaraan tak bermotor 
Jalan Samping 0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 >0,25 

Tinggi Terlawan 0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70 
Terlindung 0,93 0,91 0,88 0,87 0,85 0,81 

Komersial Sedang Terlawan 0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,81 
(COM) Terlindung 0,94 0,92 0,89 0,88 0,86 0,82 

Rendah Terlawan 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,72 
Teriindung 0,95 0,93 0,90 0,89 0,83 0,83 

Tinggi Terlawan 0,96 0,91 0,86 0,81 0,78 0,72 
Terlindung 0,96 0,94 0,92 0,89 0,86 0,84 

Pemukiman Sedang Terlawan 0,97 0,92 0,87 0,82 0,79 0,73 
(RES) Terlindung 0,97 0,95 0,93 0,90 0,87 0,85 

Rendah Terlawan 0,98 0,93 0,88 0,83 0,80 0,74 
Terlindung 0,98 0,96 0,94 91 0,88 0,86 

Akses Tinggi/ Terlawan 1,00 0,95 0,90 0,85 0,90 0,75 
Terbatas Sedang/ Terlindung 1,00 0,98 0,98 0,93 0,90 0,88 

(RA) Kecil 
Sumber :~Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 

c. Faktor penyesuaian untuk kelandaian sesuai gambar 2.4 : 

Gambar 2.4 Faktor penyesuaian untuk kelandaian 

TAN J A.KA1i f%) 

Sumber: ]Vfanual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 ----------------------------------------------------- 
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d. Faktor penyesuaian untuk pcngaruh parkir dan laju belok kiri yang 
pendek sesuai gambar 2.5 : 

24 

Gambar 2.5 Grafik faktor J>enyesuaian untuk pengaruh parkir dan 

lajur belok kiri yang pendek. 

·,, D. ~ +-.;__'-i-f+-i--;-~-+-

··-

3 o .a +-~!-;:.-'t.q--+--"-H-+-:>-~..;_:-t-: 

t: 
~ 
.... 

~ D. 7-f-..;_H__;.-+-?--,;-.H:>-f~-;,_:-...;1-. 
G.: 

to 2::! J·:) 4:1 ~·::::· SO 7Ct 

J .:H;!:.C: ( ;;·. - i" Ht : !·,~j- K.c mhr;t:t!l f" : ,r:-.: 1 ~ f'nt:··~~~ ~ :l ( 11':) 1.,. 

Sumber :lvfanual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 

e. Fator penyesuaian tmtuk belok kanan sesuai gan1bar 2.6 : 

Gambar 2.6 Grafik faktor penyesuaian untuk belok kanan 

!< 
u. ;,, 
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Sumber :1i1anual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 
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f. Fal1:or penyesuaian untuk belok kiri sesuai gambar 2.7: 

Gam bar 2. 7 Grafik faktor penyesuaian untuk belok kiri 

RASiO Oi'O:..OK KIF\ I P •• T 

Sumber :Afanual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 

g. Faktor koreksi kapasitas akibat pembagian arah FCsp 

Tabel2.9 Faktor koreksi kapasitas akibat pembagian arab FCsp 

Pembagian arah (%- %) 50- 50 55-45 60-40 65- 35 70 - 30 
2-l<l;_jur-arah tanpa 
pembatasan 1.00 0,97 0,94 0,91 0,88 

FCsp median (2/2 UD) _____ _______ _ 
4- lajur 2-arah 
tanpa pembatas 1,00 0,985 0,97 0,955 0,94 
median (4/2 UD) 

Sumber :1Vfanual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 

2.9.2.2 Nilai arus jenuh 

Jika suatu pendekat mempunyai sinyal hijau lebih dari satu fase, yang 

arus jenuhnya telah di tentukan secara terpisah rnaka nilai arus kombinasi 

hams di hitung secara propesional terhadap waktu hijau masing- masing 

fase. 

s =So X res X FsF X Fe X Fp X Fi?T X F'rr ................. .. ...... ..... . (2.5) 
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Keterangan: 

So : arus jenuh dasar; 

F cs : :taktor koreksi ukuran kota; 

F :-.-r : faktor koreksi hambatan sam ping; 

F G : faktor koreksi kelandaian; 

Fr : fak1:or koreksi parkir; 

FRT : faktor koreksi belok kanan; 

FLT : faktor koreksi belok kiri. 

2.9.3 Perbandingan arus lalu - lintas dengan arns jenuh (FR) 

Perbandingan keduanya menggunakan rumus sebagai beri..l<ut: 
Q 

FR=-- .. .. .. . .... . .. . ... . ... .... .. ............ .. ...... ... .... ................ ..... (2.6) 
s 

Keterangan: 

FR : ras10 a.rus; 

Q : a.rus lalu lintas (smp/jam); 

S : arus jenuh (srnp/jam). 

Untuk arus kritis dihitung dengan rurnus: 

(FR:rit) 
PR= ...................................................................... (2.7) 

IFR 

Keterangan: 

IFR : perbandingan arus simpang I(FR:rit); 

PR : ras10 arus; 

FR:rit : nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat pada 

suatu fase sinyal. 
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2.9.4 \Vaktu siklus dan waktu hijau 

Adapun waktu siklus yang layak untuk simpang adalah sebagai berikut : 

Tabel2.10 Waktu siklus yang layak umtuk simpang 

Tipe Pengaturan 
2 fase 
3 fase 
4 fase 

Waktu siklus (detik) 
40 - 80 
50-100 
60 - 130 

Sumber : Afanual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 

27 

Waktu siklus yang telah disesuaikan (c) berdasarkan waktu hijau yang dan 

telah dibulatkan dan waktu hilang (L TI) dihitung dengan rumus: 

c=Ig+LT1 .. . . . ............................. . ... . ... . ........... . ................. ........... (2.8) 

Keterangan: 

c : waktu hijau ( detik); 

LTI : total waktu hilang per siklus ( deti.~); 

Ig : total waktu hijau ( detik). 

Waktu siklus dihitung dengan rumus: 

(1 ,5 x LTI + 5) 
Cua=------ .................................. . .................. ............ (2.9) 

(1-IFR) 

Keterangan: 

Cua : waktu siklus pra penyesuaian sinyal (detik); 

LTI : total waktu hilang per sildus (detik); 

IFR 
. . 

: rasiO arus srmpang. 
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waktu siklus pra penyesuaian juga dapat diperoleh dari gambar 2.8 : 

Gambar 2.8 Gratik penetapan waktu sik!us pra penyesuaian 

4() 

:J ·~ 

20 
1 ·~ 

0 
00 ~~ 1 

Sumber : A1anual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 

Waktu hijau (green time) untuk masing-masing fase rnenggunakan rumus: 

g1 = (Cua- LTD X PRi ... . .......... .... .................. .. ....... ...... ..... ... ............ (2.10) 

Keterangan: 

g1 : waktu hijau dalam fase-I (detik); 

LTI : total waktu hi lang per sik1us ( detik); 

Cua : waktu siklus pra penyesuaian sinyal ( detik); 

PRi : perbandingan fase FRkritis /I(FRkritis). 

2.9.5 Kapasitas 

Kapasitas adalah arus laiu- lintas maximum yang dapat di pertahankan 

(tetap) pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu, dalam 

kenderaan/jam atau smp/jam. Kapasitas pendekat simpang bersinyal dapat 

di nyatakan sebagai berikut : ----------------------------------------------------- 
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g 
C = S X - •••••••••••••••••••• •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• .... • (2.3) 

c 

Keterangan: 

C: kapasitas (smp/jam); 

S : arus jenuh (smp/jam); 

g : waktu hijau ( detik); 

c : waktu siklus ( detik). 

Tabel2.11 Kapasitas dasar (Co) 

Tipejalan Kapasitas dasar Keterangan 

------------·--~--------------------(smp0am.~)--------~~· 
Jalan 4 jalur berpembatasan median atau jalan 1.650 Per jalur 
satu arah 
Jalan 4 jalur tanpa pembatas median 1.500 
Jalan 2 jalur tanpa pembatas median 2.900 
------~----~~--------------------------

Sumber : 1\tfanual Kapasifas Jalan Indonesia, 1997 

2.9.6 Derajat Kejenuhan (DS) 

Per jalur 
Per jalur 

Kapasitas pendekat diperoleh dengan perkalian arus jenuh dengan rasio 

hijau (g/c) pada masing- masing pendekat. 

Derajat kejenuhan diperoleh dengan rurrms sebagai beril-ut : 

DS = ~ ........ ....... .. ........... ....... . .. . ...................................... .... (2.11) 

Keterangan: 

Q : arus lalu lintas (smp/jam); 

C: kapasitas (smp(jam). 
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2.10 Keperluan Untuk Perubahan 

Jika wak:tu siklus yang telah dihitung memperoleh basil lebih besar dari 

batasan, biasanya derajat kejenuhan juga mempunyai nilai lebih tinggi dari 0,85 

(Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997). Ini beratii bahwa ruas jalan tersebut 

mendekati lewat jenuh, yang akan menyebabkan antrian panjang pada kondisi ialu 

lintas puncak. Alternatif tindakan yang dia..lJlbil untuk menamba..h kapasitas antara 

lain dengan penan1bahan lebar pendekat, perubahan fase sinyal, dan pelarangan 

gerakan - gerakan belok katlat1. 

2.11 Perilaku Lalu-Lintas 

Perilak:u lalu - lintas pada snnpm1g dipengaruhi oleh panJang antrian, 

jum!ab kendaraan terhenti llim tundaan. Panjang antrian adalah jumlah kendaraan 

yang antri dalam satu pendekat. 

2.11.1 Jumlah Antrian (NQ) dan Panjang Antrian (QL) 

Nilai da..ri jurnlah antrian. (NQ1) dapat dicari dengan rumus: 

~ Bila DS > 0,5, maka: 

7\TQ -0 ~5 C r'DS' -1) //(DS-1)2 8x(DS-0,5)l ('1 1?) H I - ,L X X \ , + "\ ! + , ..... ........ ... ...,. _ 
L v C j 

Keterangan: 

NQ1 : jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya; 

C : kapasitas (smp/jam); 

DS : derajat kejenuhan. 

~ BilaDS < 0,5, maka: 

NQ1 = 0 ..... .. ..... . . . . .. . ... . ... . ...... . . . ... .. ........ .. ................... (2.13) ----------------------------------------------------- 
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Jumlah antrian kendaraan dihitung, kemudiail dihitung jumah antrian 

satuan mobil penumpang yang datang selama fa~e merah (NQ2) dengan rumus: 

1-GR Q 
NQ2 =ex 1-(GRxDS) x 3600 · ·· · ·· · ·· ··· · ··· ··· ·· · ·· ... ... . ...... ..... .... (2.14) 

Keterangan: 

NQ2 : jumlah a..'1trian smp yang datang selama fase merah; 

DS : dentjat kejenuhan; 

Q : volume lalulintas (smp/jam); 

c : waktu siklus (detik); 

GR : rasio hijau. 

GR = 9 
c 

Untuk antrian total (NQ) dihitung dengan menjumlahkan kedua hasil 

tersebut yaitu NQ1 dan NQ2: 

NQ = NQ1 + N.Qz ..... . . .. . .. .... .... . .............. . ........ . .................. (2.15) 

Ketera:ngan: 

NQ : jumlah rata-rata antrian smp pada awa1 sinyal hijau; 

NQ1 : jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya; 

NQ2 : jumlah antrian srnp yang datang selama fase merah. 

----------------------------------------------------- 
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2.11.2 Kendaraan Terhenti 

Jumlah kendaraan terhenti adalah jumlah kendaraan dari arus lalu lintas 

yang terpaksa berhenti sebelum melewati garis henti akibat pengendalian sinyal. 

Angka henti sebagai jumlah rata-rata per smp untuk perancangan dihitung dengan 

rumus dibawah ini: 

NS = 0,9 x (~v;c) x 3600 .. . .... . ..... . ....................... . .... . .. ... ..... (2.17) 

Keterangan: 

NS : angka henti. 

NQ : jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau; 

Q : arus lalu lintas (smp/jam); 

c : waktu siklus (detik). 

~ Perhitunganjumlah kendaraan terhenti (Nsv) ma.,ing-masing pendekat 

menggunakan rumus: 

~"'~sv = QxNS ..... .... ..... .... ... .. ... .... ... . .. ...... .. . ....... .... ... .. .... (2.18) 

Ketemngan: 

Nsv : jumlah kendaraan terhenti; 

Q : arus lalu lintas (smp/jam); 

NS : angka henti. 

~ Untuk angka henti total seluruh simpang dihitung dengan rumus: 

_IN~ 1 
NSTOTAL - .. . .... . ...... . . . . . .... ... ............. ..... . ... .. ........ ...... (-.19) 

QTOTAt 
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Keterangan: 

NS totai : angka henti total seluruh simpang; 

.ENsv : kendaraan terhenti ; 

Qtotal : arus lalu lintas (smp/jam). 

2.11.3 Tundaan (Delay) 

Tundaan adalah wakiu tempuh tambahan yang diperJukan untuk mela]ui 

simpang apabila dibandingkan lintasan tanpa melalui suatu simpang. Tundaan 

terbagi atas: 

a) TundaanLalu - lintas 

Tundaan lalu Iintas adalah waktu menunggu yang disebabkan 

interaksi lalu lintas dengan gerakan lalu linta~ · yang 

bertentangan.Tundaan lalulintas rata-rata tiap pendekat d:ihinmg 

dengan menggunkan rurnus: 

(NQ1 x3600) 
DT = (A x c)+ .. . .... . ... .. .. . ... .. ... ... ... .. .... . ( 2.20) 

c 

Keterangan: 

DT : rata-rata tundaan lalulintas tiap pendekat (detik!smp ); 

c : waktu siklus yang disesuaikan ( deti..lc); 

A : 0,5 x (1-GR2
) I (1-GRx DS); 

NQ1 : jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya 

(smp/jam); 

C : kapasitas simpang tiga bersinyal. 
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b) Tundaan Geomett.--1 

Tundaan geometri disebabkan oleh perlambatan dan percepatan 

yang membelok di simpang atau yang terhenti oleh lampu me:rah. 

Tw1daan geomettic rata-rata (DG) masing-masing pendekat: 

2.11.3.1 - Psv)x(PTx6) 
DG . . . .... . ......................... .. ........ (2.21) 

(Psvx 4) 

Keterangan: 

Psv : rasio kendaran berhenti dalam kaki simpang (NS); 

PT : rasio kendaraan berbelok dalam kaki simpang. 

> Tundaa.'l rata-rata tiap pendekat (D) adalahjumlah dari tundaan lalu 

rata-rata dan tundaan geometrik masing-masing pendekat : 

D = DT + 1)0 ........... ..... ... ._ ............ ........ .. ............ ., .............. ......... (2.22) 

Keterangan: 

D : Tundaan rata-rata tiap pendekat; 

DT : rata-rata tundaan lalu 11ntas tiap pendekat (detik/srnp ); 

DG : rata-rata tundaan geometrik tiap pendekat ( detik/smp ). 

~ Tundaan total pada simpang adalah : 

D tot = D x Q ...... ................................................................ ............ (2.23) 

Keterangan: 

D : Tundaan rata-rata tiap pendekat; 

Q : ams lalu lintas (srnp/jam). 

> Untuk tundaan simpang rata-rata adalah: 

D= ICQ X D)fiQ ................. ......................... .... ......... .... .. .......... ..... (2.24) 
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Keterang&'l: 

D : Tundaan rata-rata tiap pendekat; 

Q : arus lalu -lintas (smp/jam). 

2.12 Penelitiain Yang Pernah Dilakukanan 

36 

Data Medlalin pada tahun 2004 pada jalan Kpt. Maulana lubis dan jalan 

sebelurn adanya bangunan Santika Dyandra Hotel & Convention ha">il 

dari penelitian itu adalah Pada jalan Kpt. Maulana Lubis kapasit.'ls jalan 

sebesar 2.350, volume lalu- Iintas pada pagi hari sebesar 3384 S:MPt~jam, 

kecepatan rata - rata perjalanan sebesar 0, 723 disini arus mendekati titik 

stabil, kecepatan masih dapat dikendalikan, V/C masih dapat di tolelir, dan 

kenderaan yang dapat di tarnpung 27,7 %. Pada sore hari vollli-ne lalu

lintas sebesa:r 2.944 SMP/jam, kecepatan rata- rata sebesar 0,629 disini 

Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak kenderaan dikendalikan, dan 

kenderaan yang dapat di tamping 3 7,1 %. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Medan pada Jalan Kapt. Maulana 

Lubis, Jalan Pengadilan, Jalan Candi Prambanan. 

Sumber : Pemerintahan daerah Sumatera Utara 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 
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Kondisi Jalan Kapten Maulana lubis pada saat lampu merah di lihat pada gambar 

3.2 sebagai berikut : 

Gambar 3.2 Jalan Kpt. Maulana Lubis 

Kondisi Jalan Pengadilan saat lampu hijau di lihat pada gambar 3.3 sebagai 

berikut : 

Gambar 3.3 Jalan Pengadilan 
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Kondisi Simpang Jalan Kpt. Maulana dan Jalan Pengadilan di lahat pada gambar 

3.4 sebagai berikut : 

Gam bar 3.4 Simpang Jalan Kpt. Maulana lubis dan Jalan Pengadilan 

3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada jam puncak. Jam puncak adalah waktu 

dimana volume lalu - lintas maksimum yang didapat setelah melalukan survei 

pendahuluan selama 14 jam dengan selang waktu 15 menit. Penelitian dilakukan 

hari kerja yaitu pada hari rabu tanggal 12 Desember 2012, dan hari libur pada 

hari sabtu tanggal 15 Desember 2012. Periode jam puncak dilakukan di pagi, 

siang, dan sore, seperti dibawah ini: 

Pagi : Pukul 07:00-09:00 WIB 

Siang : Pukull2:00 - 14:00 WIB 

Sore : Pukul16:00- 18:00 WIB 
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3.3 Alat Penelitian 

Peralatan ya.11g digunakan dalam penelitian disesuaikan dengan kebutuhan, 

antara lain : 

1. F ormulir penelitian jumlah kendaraan yang keluar pada tiap-tiap ruas jalan; 

2. Pita ukur ( roll meter ) untuk mendapatankan data geometrik jalan dan 

simpang; 

3. Stop whach sebagai penunjuk waktu selama pelaksanaan survei; 

4. Pencacah (hand tally) tmtuk menghitungjumlah kendaraan yang melintas; 

5. Alat tulis dan peralatan tulis lainnya. 

3.4. Metoda Survei 

3.4.1 Volume Lalu - lintas 

Metode yang digunakan pada survei volume lalu - lintas adalah metode 

survei counting manual. Surveyor menempati suatu titik yang tetap di tepi jala.ll, 

Surveyor mencatat setiap kendaraan yang melintasi titik yang telah ditentukan 

dengan selang waktu 15 menit se]ama 2 jam pada formulir lapangan atau dengan 

"Hand tally" (yaitu suatu alat kecil yang dapat menjumlahkan secara kumulatif) 

dan memindahkan nilai totalnya pada fmmulir lapangan.Untuk menggambarkan 

kondisi lalu - lintas pada jam puncak:, maka survei diakukan pada jam- jam sibuk 

seperti pagi hari yang di mulai pada pukul 07:00 Wib s/d 09:00 Wib, pada siang 

hari di lakukan pada pukul 12:00 Wib s/d 14:00 Wib, dan sore hari di lakukan 

pada pukul 16:00 Wib dis 18:00 Wib. Survei tidak di lakukan pada saat lalu -

lintas dipengaruhi oleh kejadian yang tidak biasaanya, seperti saat terjadinya event 

-event, hari libur nasional ,dan perbaikan jalan. ----------------------------------------------------- 
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3.4.2 Kondisi Geometrik simpang 

Metode yang digun(L'<an pada survei geometrik jalan adalah metode 

pengukuran langsung, seperti penguk:uran lebar lajur pada ruas jalan, median jalan 

, 1ebar trotoar, serta mcngidentifikasi jumlah rambu - rambu yang ada dan 

prasarana lainya sehingga di hasilkan suatu data yang sesuai dengan kebutuhan 

pada saat perhitungan analisa data. Pada persimpangan mencatat waktu traffic 

signal seperti lamanya waktu hijau, iamanya waktu kuning, dan Jamanya waktu 

merah.Mengukur jarak dengan menggunak:an pita ukur (meteran) dan melihat arah 

mata angin dengan menggunakan kompas. 

3.4.3 Jumla.h fase dan waktu sinyal di persimpangan 

Survei fase pergerakan arus lalu- lintas dllokasi studi bersamaan dengan 

pengumpulan data arus lalu - lintas dipersimpangan yang diamati Jumlah fase 

dan waktu sinyal hijau, kuning dan merah dikumpulkan sesuai dengan kondisi 

eksisting. 

3.4.4 Survei tarikan lalu -lintas 

Survei bangkitan lalu - lintas di 1? .... 1rukan dengan pengambilan data 

langsuilg ke Gedung Santika Dyandra Hotel Convention. Dengan pengambilan 

sampel selama 14 hari terhitung mulai tanggal 10 Desember 2012 sampai 23 

Desember 2012. 
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Tabel 3.1 Data Jumlah Pengnnjung, dan Kendaraan yang 
keluar masuk dari parkir santika dyandra hotel & 

Convention/hari 

Jumlah 
.Jumlah Jumlah sepeda 

Hari 
pengun,jung 

mobil yang motor yang 
12arkir ~arkir 

1 3373 368 325 
2 4145 564 397 
"' 3321 342 313 .J 

4 3511 321 342 
5 3134 313 298 
6 3765 356 335 
7 3124 324 367 
8 3215 332 332 
9 3436 345 319 
10 4118 642 327 
11 3803 512 366 
12 3523 325 280 
13 3013 297 352 
14 2658 268 352 

Total 48139 5309 4705 
Sumber : Hotel SAntika Dyandra Hotel 

3.5 Pengumpulan Data 

Sebagai bahan analisis dalam penelitian ini maim diperlukan dua macam 

data masukan, seperti berikut ini : 

3.5.1 Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari pengamatan langsung di 

lapanga.'l. Yang termasuk data primer adala.lJ : 

a. Volume lalu - lintas yang melewati setiap ruas jalan, yaitu pencatatau 

kendaraan berdasarkan jenis dan arah gera...lcannya; 

b. Kondisi geometri, lebar jalan, ruas, pembagian jalur dan jarak antar 
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3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data jumlah penduduk Kota Meda:n yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik Kota Medan. 

3.5.2.1 Data Geometrik 

Data Gwmetri Kota 

Kota : Medan 

l.Jkuran Luas Kota : 265,10 km2 

Jumlah Penduduk : 2.067.288 jiwa 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Medan, 2009 

3.5.2.2 Data Geometri Simpang 

Data geometrik simpang adalah data yang berisi kondisi 

geometrik dari simpang yang sedang diteliti. Data ini dapat berasal dari 

data primer yang didapatkan dengan melakukan survei kondisi geometrik 

simpang secara langsung karena informasi dan .inventarisasi data geometri 

yang diberikan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Kota Medan belum 

cukup Iengkap. Adapun data geometrik yang peneliti dapatkan seperti 

tercantum pada tabel3.2 berik-ut ini: 

----------------------------------------------------- 
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Tabel3.2 Data Geometrik dan Kondisi Lingkungan 

Pendekat 

Tipe lingkungan jalan 
Hambatan samping 
Median 
Belok kiri jalan terus 
Lebar pendekat (m) 
Lebar pendekat masuk (m) 
Lebar pendekat keluar (m) 
Lebarpendekat LTOR (m) 

Sumber: Hasil survei 2012 

Utara 
(Jalan Kapt. 

Maul ana 
Lubis) 

Komersial 
Tinggi 

Tidakada 
Tidak 

12 
11 
11 
0 

Timor 
(Jalan 

Pengadilan) 

Komersial 
Tinggi 

Tidak ada 
Tidak 

11 
10 
10 
0 

Barat 
(Jalan C. 

Prambanan) 

Permukiman 
Rendah 

Tidak ada 
Tidak 

7 
5 
5 
0 

----------------------------, 

1 .50 

~----'"> JL. KPT.MAULANA LUBIS - -· '? 

=1_50 -' ====§: ~, l~l F ~,~ i .> -: 
I I I - 1 .50 

1 
J . PENGAOILAN 

! 11.00 

Hotel Santika 
1 50 -¥---: 

Sumber : Hasil Geometrik simpang 

Gambar 3.5 Peta Geometrik Simpang 
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3.5.3 Data Arus dan Komposisi Lalu Lintas 

Data lalu - linta-; yang diperlukan adalah data mengenai ants dan kapasitas 

lalu - lintas. Kedua jenis data tersebut didapatkan dengan cara melakukan survei 

secara Jangslmg ke 1apangan. Pengambilan data dilakukan pada hari Rabu untuk 

mewakili hari sibuk dan hari Sabtu untuk mewakili hari libur. 

Tabel3.3 Data Rekapitulasi Volume Jam Puncak 

No Nama Jalan 

1 Jl. Kpt. M Lubis 
2 JL Pengadilan 
3 n. C. Pra.lllbanan 

Volume LL Jam Puncak 
Hari Ke~ja dalam SMP 

14754,9 
8343,9 
320,4 

Sumber : Hasil Survei 2012 

3.5.3.1 Data l .. ampu Lalu Lintas 

Volume LL Jam Puncak 
Hari Libur dalam S.N1P 

9197,2 
5732,4 
306,5 

Data Lampu lalu lintas kuning dan merah semua digunakan pada 

perhitungan waktu hilang total. 

Tabel3.4 Data Lampu Lalu - Lintas 

Pendekat 
Utara (Jl. Kpt. M lubis) 
Timur (Jl. Pengadilan) 

Sumber : Hasil Survei 2012 

Kuning 
3 
3 

All Red 
3 
3 
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Ringkasan Prosedur Perhitungan 

I 
PERUBAHAN 

Ubah penentuan lebar 

pendekat, fase sinyal, aturan 

membelok dsb 

I BilaDS > 0.&5 I 

LANGKAH A: DATA MASUKAN 

A-1: Geometri, pengaturan lalulintas, dan 

kondisi lingkungan 

A-2: Kondisi arus lalulintas 

LANGKAH B: PENGGUNAAN SINYAL 

B-1: Fase sinyal 

B-2: Waktu antar hijau dan waktu hilang 

LANGKAH C: PENENTUAN W AKTU 

SlNYAL 

C-1: Tipe pendekat 

C-2: Lebar pendekat efektif 

C-3: Arus jenuh dasar 

C-4: Faktor-faktor penyesuaian 

C-5: Rasio arus/arusjenuh 

C-6: Waktu siklus dan waktu hijau 

LANGKAH D: KAPASITAS 

'----------1 D-1: Kapasitas 

D-2: Keperluan untuk perubahan 

I Bila DS < 0.85 j 

LANGKAH E: PERILAKU LALULINTAS 

E-1: Persiapan 

E-2: Panjang antrian 

E-3: Kendaraan terhenti 

Gambar 3.6 Bagan alir perhitungan analisis simpang bersinyal 
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Nurma Suryani Daulay - Pengaruh Dampak Lalu Lintas akibat Operasional Gedung Santika...

3.6 Teknik Analisis 

Data yang telah eli peroleh dari hasil survey dianalisa, selanjutnya data 

basil survey di olah agar dapat digunakan sebagai data masukan dalam proses 

analisis. 

3.6.1 Analisis Kinerja Ruas 

47 

Analisa yang di lakukan adalah menghitung beberapa parameter yang 

mempengaruhi kinerja jala~ seperti kapasitas, derajat kejenuhan, dan tundaan. 

Metode yang digunakan adalah MKJI (1997). Hasil perhitungan dengan MKJI ini 

kemudian di kalibrasikan untuk: mendapatkan basil perhitungan yang mendekati 

kondisi yang sesuai dengan keadaan di lapangan. 

3.6.2 Analisis Tarikan lalu - lintas 

Memperkirakan tarikan lalu -lintas akibat gedung yang akan mernberikan 

tambahan beban terhadap jaringanjalan di kawasan Jalan Kapten Maulana 

Lubis, Jalan Pengadilan, dan Jalan Candi Pramban. 

menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Motede analisis Deskriptif 

Suatu metode analisis dimana data yang dikumpulkan mula - mula , 

diklasifikasi, dan dianalisis sehingga akan memberikan gambaran yang 

jelas mengenai masalah yang sedang diteliti. 

2. Metode regresi linier berganda ( "Multiple Linier Regression ) 

metode yang digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh 

variabel bebas adalah pada Jumlah Pengunjung I hari (X1), Jumlah ----------------------------------------------------- 
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kenderaan mobil I hari (Xz) , dan Jmnlah kenderaan sepeda motor I 

hari (XJ) terhadap variabel terikat digunakan persamaan sebagai 

berikut: 

Y = bo +b1X1 + b2X2 + bJXJ 

Dimana: 

Y : Jumlah volume lalu -lintas dalam S.MP 

XI : Jumiah pengunjung I hari 

X2 : Jumlah kenderaan mobil / hari 

X3 : Jumlah sepeda motor I hari 

b : Koefisien regresi 

Gam bar 3. 7 Bagan Modal Pergerakan kenderaan ya.ng 

keluar masuk dari Santika Dyandra Hotel & Convention 

Jumlah 

pengunjung I hari 

(Xl) 

Jumlah kenderaao 

mobil / hari (X2) 

Jumlah kenderaan 

, sepeda motor I 
hari(X3) 

I Jumlah volume La!u Liotas 
Pada survey pendahuluan 

dalam SMP I jam (Y) 
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3.6.2.1 Pengujian regresi 

Penelitian ini, penulis menggunakan regresi linier berganda dengan 4 

variabel, yaitu satu variabel tak: bebas (dependent variable) dan tiga 

vatiabel bebas (independent variable). 

Untuk regresi linier berganda dengan tiga variabel bebas X1,X2,X3 ditaksir 
oleh: 

1\ 

Y =b0 +b1X 1 +h2X 2 +b3X 3 

Untuk rumus diatas harus diselesaikan dengan empat persamaan normal 

yaitu : 

Dengan: 

/\ 

Y : variabel terikat (nilai duga) 

X1, . . . XJ: variabel bebas 

b1, ... b3 : koefisien1·eg:resi linier berganda 

b 1 : besarnya kenaika..Ypenurunan y dalam satuan, jika x l naikJturun 

satu satuan dimana X2,X3 konstan. 

b2 : besarnya kenaikan/penurunan y dalam satuan, jika x2 naik:/turun 

satu satuan dimana xhx3 konstan. 
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b3 : besamya kenaikanlpenmunan Y dalam satuan, jika X3 naik/turun 

satu satuan dimana X1 ,X2 konstan. 

+ atau - : tanda yang menunjukan arah hubungan antara Y dengan variabel 

bebas X. 

3.6.2.2 Uji Regresi Linier Ganda 

Pengujian hipotesis bagi koefisien - koefisien regresi linier berganda dapat 

dilah.llkatl secru·a serentak atau keselmuhan. Pengujian regresi linier perlu 

dilakukan untuk mengetahui apakah variabel - variabel bebas secara 

bersamaru1 memiliki pengaruh terhadap variabel tak bebas. 

La11gkah - langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan fom1Ulasi hipotesis 

Ho : b1 = b2 = b3 = ... = bk = 0 (Xt,X2, ... ,Xk tidalc mempengaruhi Y) 

H 1 : minimal ada satu parameter koefisien re1:,rresi yang tidak sama 

dengan nol atau mempengaruhi Y. 

2. Menetukan taraf nyata a dan nilai Ftabel denga11 derajat kebebasan v1= 

k dan v2= n-k-l. 

3. 1-fenetukan kriteria pengujian 

Hoditerimajika Fhit S Ftab· 

Ho ditolak Jika Fbit > Ftah· 

4. Menentukan nilai statistik F dengan rumus: 

F= JKreg/k 
JK reJ( n - k - 1) 
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Dengan: 

JKreg : jumlah kuadrat regresi 

JKres : jumlah kuadrat residu (sisa) 

(n-k-1) : derajat kebebasan 

JKreg 

Dengan: 

xk =X-k -X k 

5. Membuat kesimpulan apakah Ho diterima atau ditolak. 

3.6.2.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien detenninasi yang dinyatakan dengan R2 untuk pengujian regresi 

linier berganda yang mencakup lebih dari dua variabel. Koefisien 

determinasi adalah untuk mengetahui proporsi keberagaman total dalam 

variabel tak bebas Y yang dapat dijelaskan atau diterangkan oleh variabel -

variabel bebas X yang ada di dalam model persamaan regresi linier 

berganda secara bersama - sama. Maka R2 akan ditentukan oleh mmus : 
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Dengan: 

.!Kreg = jumlah kuadrat regresi 

3.6.2.4 Koefisien Korelasi 

Besarnya hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain 

dinyatakan dengan koefisien korelasi yang disimbolkan dengan "r". 

besamya koefisien korelasi berkisar antara -1 ::S r ::S + 1. 

Untuk mencari korelasi antara variabel Y terhadap Xi atau ry.1,2, ... ,k dapat 

dicari dengan rumus : 

r = nl:XiY - (IxJ(IY) 
y.J ,z, ... ,k ~~L.Xj2 -(Ixi Y }~1LY2 - (IYr} 

Sedangkan tmtuk mengetahui korelasi antara variabel bebas dengan tiga 

peubah variabel bebas adalah : 

1. Koefisien korelasi antara X 1 dan X2 

ni _.Y1X 2 -(IX1)(I _.Yz) 

~TnL.X12 -(IX1 Y Rn:LX~ -(Ix2 l} 

2. Koefisien korelasi antara X1 dan X3 
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3. Koefisen korelasi an tara X2 dan X3 

Nilai koefisien korelasi adalah -1 :S r :S + 1. Jika dua variabel berkoreiasi 

negatif maka nilai koefisien korelasi akan mendekati -1 , jika dua variabel tidak 

berkorelasi maka koefisien korelasi akan mendekati 0, sedangkan jika dua 

variabel berkorelasi positif maka nilai koefisien korelasi akan mendekati + 1. 

Untuk !ebih memudahkan mengetahui seberapa jauh derajat keeratan antara 

variabel tersebut, dapat dilihat pad.a tabel berikut : 

Tabel3.5 INTERPRET ASI DARI NILAI R 

R Interpretasi 
0 Tidak berkorelasi 

0.01 - 0.20 Sangat rendah 
0.21 - 0.40 Rendah 
0.41 - 0.60 Agak rendah 
0.61 - 0.80 Cukup 
0.81-0.99 Tinggi 

1 Sangat Tinggi 
Sumber : Usman Husain, lvf. Pd Pengantar Statistika 

3.6.2.5 Uji Koensien Regresi Ganda 

Keberartian adanya variabel - variabel bebas dalam regresi Jinier ganda 

perlu diuji untuk menunjuk:an seberapa besar pengaruh ya11g diberikan 

pada variabel tak bebas. Dan cara yang tepat untuk mengujinya adalah 

dengan menggunakan ~ii statistik t (t-student). 

Dimisalkan populasi mempunyai model regresi berganda sebagai berikut : 
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3. Koefisen korelasi antam X2 dan X3 

f23 

Nilai koefisien korelasi adalah -1 s r s + 1. Jika dua variabel berkoreiasi 

negatif maka nilai koefisien korelasi akan mendekati -1 , jika dua variabel tidak 

berkorelasi maka koe:fisien korelasi akan mendekati 0, sedangkan jika dua 

variabel berkorelasi positif maka nilai koefisien korelasi akan mendekati + 1. 

Untuk lebih rnemudahkan mengetahu1 seberapa jaUtll derajat keeratan antara 

variabel tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel3.5 INTERPRET ASI DARI NILAI R 

R Interpretasi 
0 'ridak berkorelasi 

0.01 - 0.20 Sangat rendah 
0.21 - 0.40 Rendah 
0.41 - 0.60 Agak rendah 
0.61 - 0.80 Cukup 
0.81-0.99 Tinggi 

1 Sangat Tinggi 
Sumber: Usman Husain, .lvf. Pd Pengantar Statistika 

3.6.2.5 Uji Koefisien Regresi Ganda 

Keberartian adanya variabel - variabe] bebas dalan1 regresi linier ganda 

perlu diuji untuk menunjukat1 seberapa besar penga:ruh yang diberikan 

pada variabel tak bebas. Dan cara yang tepat untuk mengujinya adalah 

dengan menggunakan uji statistik t (t-student). 

Dimisalkan populasi mempunyai model regresi berganda sebagai berilrut : 
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Yang akan ditaksir oleh regresi berbentuk : 

/\ 

Y=b0 +b1..,¥1 +b2X 2 + ... +be¥k 

Adanya kriteria bahwa variabel - variabel bebas tersebut memberik:an 

pengaruh yang berarti atau tidak terhadap variabel tak bebas akan diuji 

hipotesis H0 melawan hipotesis tandingan H1 dalam bentuk: 

Ho : bi = 0 dimana i = 1, 2, ... k 

H1 : bi'/: 0 dimana i = 1,2, .... k 

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan kekeliruan baku taksiran 

s~ 12 .... k • Jadi untuk melihat kekeliruan baku dari koefisien bi adalah: 

I 2 

s,, = ~ (L::x:~ R, 2 ) 

Dengan Perhitungan : 

? 

s ; .12 .. k 
= -----

n-k-1 

LX~ 
l 
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Yang ak:an ditaksir oleh regresi berbentuk : 

1\ 

Y =b0 +bt-"¥1 +b2X2 + ... +beJ{k 

Adanya kriteria bahwa variabel - variabel bebas tersebut mernberikan 

pengaruh yang berarti atau tidak: terhadap variabel tak bebas akan diuji 

hipotesis Ho melawan hipotesis tandingan H1 dalam bentuk: 

Ho : bi = 0 dimana i = 1, 2, ... k 

H1 : bi :f- 0 dimana i = 1,2, .... k 

Untuk rnenguji hipotesis tersebut digunakan kekeliruan baku taksiran 

s~_ 12 .. k • Jadi untuk melihat kekeliruan baku dari koefisien bi adalah: 

Dengan PerhituiJ.gan : 

2 
s y .12 .. k 

= -----
n-k-1 

JKreg 

LY2 
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b_ 
Perhitungan statistik t : t ; =--j; 

s i 

55 

Dengan distribusi t-student serta dk = (n-k-1), ttabel = t (n-k-1, ah dimana 

kriteria pengujian adalah : Terima Ho jika tnjtung < ttabeb dan Tolak Ho jika 
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5.1 Kesimpulan 

BABS 

KESIMPULAN DA.l~ SARAN 

Dari hasil analisis maka di tarik kesimpulan : 

100 

Kapasitas simpang bertambah dengan di bangunnya Gedung Santika 

Dyandra Hotel & Convention. Kapasha~ simpang sebelum adanya Gedung 

Santika adalah sebesar 2.350 dan volume lalu lintas 6.328 SMP/ jam pada tahun 

2004. Setelah adanya Gedung Santika kapasitas sebesar 3.240 dengan volu.~.'lJe 

lalu - lintas sebesar 14754,9 SMP/ jam. Pada pendekat utara (fl. Kapt. Maula>'la 

Lubis ) DS 0,91 > 0,85 jenuh, sedangkan pada pendekat T1mur ( n. Pengadiian ) 

DS 0,76 < 0,85 mendekati jenuh, diketahui bahwa kapasitas simpang tidak 

mampu lagi menampung arus lalu - lintas dengan tundaan simpangan rata - rata 

185,81 detik/smp > 150 detik/smp, yang berarti bahwa simpang termasuk dalam 

tingkat pelayanan F ( arus tetiahan dan ter:jadi antrian kenderaan yang panjang) 

Pada uji linier berganda dengan taraf nyata 0.05, dk pembilang = 3, dk 

penyebut = 10, maka Frubel yang didapat sebesar 3.71 dan F hitung sebesar 21,96. 

Diperoleh Fnitung > F tabe! dan dapat disimpu1kan bahwa Ho ditoiak dan H1 diterima. 

L'1i menunjukan adanya hubungan fu..r1gsional. yang signi:fikan antara jumlah 

pengunjung (Xt), jumlah mobil yang parkir (X2) , dan jumlah sepeda motor yang 

parkir (X3) terhadap volume lalu - Iintas CYJ. Koefisien detenninasi (R) sebesar 95 

%, menunjukan bahwa hanya 95 % volume lal.u - linta:s dipengaruhi oleh ketiga 

faktor X1, X2, X3, dan 5% di pengaruhi faktor - faktor lain. Pada analisis korelasi 
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antara variabel bebas dengan variabel tak bebas, korelasi yang kuat teijad.i antara 

volume lalu - lintas (Y) denganjmr.Jah pengunjung (XJ) yaitu sebesar 0.945. 

5.2 Saran 

Berdasarkan basil analisis yang telah di hitung, pada jalan Kapten Maulana 

Lubis tidak dapat menampung arus lalu- lintas pada jam puncak.. Sehingga perlu 

di lakukan alternatif pada jala:n tersebut. Diharapka:n kepada pemerintah agar 

dapat melak:ukan kebijaka11 tentang menajemen lalu - lintas yang dpat 

mengurangi arus lalu - lintas pada jalan tersebut sehingga tidak menimbulkan 

masalah dikemudian hari. 
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